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Abstrak
 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan antara fungsi simbol Islam dengan tingkat dukungan

masyarakat terhadap partai politik pro Islam dalam dinamika politik sadder di Turki. Selain itu juga

menganalisis strategi dan faktor-faktor penyebab revivalisme Islam hingga naiknya Partai Kesejahteraan

(Refah) dan Partai Keadilan dan Pembangunan (AKP).

 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan sosiologi-antropologi. Konsep-

konsep agama dan kebudayaan dikemukakan oleh banyak pengamat seperti Dhurkheim, O'Dea, Nottingham,

Geertz, dan Dhaouadi. Menurut Geertz, agama merupakan sistem simbol yang membentuk pola budaya.

Bagi Dhaouadi, inti simbol budaya manusia adalah membuat human distinct identity dan simbol budaya bisa

bersifat materialistik dan supranatural.

 

Dengan metode deskriptif-analitis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa simbol Islam mengalami

perubahan fungsi dalam dinamika politik di Turki dari periode Utsmani hingga era Republik Ketiga. Sejak

tahun I980-an, "sintesis Turki-Islam" menimbulkan iklim baru keislaman di Turki Intelektual dan business

man Muslim berwawasan modern dengan sentimen keislaman yang kuat muncul untuk mengintegrasikan

budaya Turki, modernisme dan Islam.

 

Ketika sekularisme gagal menggeser ideologi dan tradisi Islam yang telah lama rnengakar dalam masyarakat

Turki, revivalisme Islam muncul sebagai alternatif . Indikasinya adalah berdirinya partai Partai pro-Islam

seperti Partai Orde Nasional, Partai Keselamatan Nasional, Partai Kesejahteraan (Refah) dan Partai Keadilan

dan Pembangunan (AKP). Ketika partai politik pro-Islam menggunakan simbol Islam secara terbuka, reaksi

keras datang dari kelompok sekuleris dan di dukung militer. Kemudian, kelompok Islam mengubah strategi

untuk menghapus citra "fundamentalis" dengan menggunakan tema-tema keadilan, kesejahteraan, HAM,

demokrasi dan sebagainya yang pada dasarnya merupakan substansi nilai-nilai Islam.

<hr><i>The object of research is to analysis the linkage between the function of Islamic symbol and level of

society support to political party pro-Islam in secular political dynamic in Turkey. Beside this, to analysis

strategies and factors cause Islamic revivalism until Welfare Party (Refah) and Justice and Development

Party (AKP).

 

This research uses library research with sociology-anthropology approach. Concepts of religion and culture

were explained by intellectuals like Dhurkheim, O'Dea, Nottingham, Geertz and Dhaouadi. For Geertz,

religion is a symbolic system that shape cultural pattern. And for Dhaouadi, nucleus of human cultural

symbol makes human distinct identity and human symbol can be materialistic or supernatural.

 

Through descriptive-analytic method, this research examination show that Islamic symbol had been
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experienced function change in political dynamic in Turkey since Ottoman period until Third Republic era.

"Synthesis Turkish-Islam" raised a new situation of Islam in Turkey. Muslim intellectual and businessman

with modern views and strong sentiment on Islam appear to integrate Turkish culture, modernism and Islam.

 

When secularism was failed to shift Islamic ideology and tradition of Islam that was rooted in society long

time ago, Islamic revivalism was appear as an alternative solution. The indicators are the birth of political

party pro Islam i.e. National Order Party, National Salvation Party, Welfare Party (Refah) and Justice and

Development Party (AKP).

 

When political party pro-Islam used to Islamic symbol openly, secularist group and military react hard.

Then, Islamic group change strategies to erase "fundamentalist" image by uses themes like justice, welfare,

human right, democracy etc. that they are substance of Islamic values.</i>


